BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pada paparan data dan pembahasan yang telah diuraikan
oleh peneliti dari hasilpenelitian tentang peranan pengasuh Panti Asuhan
dalam Pembinaan Akhlak Remaja Di Panti Asuhan Budi Mulia Pare maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Langkah-langkah yang dilakukan oleh pengasuh Panti Asuhan Budi Mulia
Pare dalam pembinaan Akhlak adalah dengan pembiasaan-pembiasaan
kepada remaja dan menekankan pada kegiatan yang positif (pelaksanaan
kegiatan keagamaan, melatih kedisiplinan dan tanggung jawab),
memberikan keteladanan melalui cerita, contoh, dan perumpamaan, dan
hukuman yang mendidik untuk remaja yang melakukan pelanggaran atau
besikap menyimpang dari tatanan.

2. Peranan pengsuh panti asuhan Budi Mulia Pare dalam pembinaan akhlak
remaja adalah sebagai orang tua yang memiliki tanggung jawab untuk
membimbing, mengawasi dan mengarahkan remaja menjadi remaja yang
berakhlak karimah, sebagai guru yang memberikan ilmu dan mendidik
remaja menjadi insan yang berakhlakul karimah, menjadi teman yang
mengingatkan dalam pergaulan, dan menjadi keluarga yang memberikan
rasa aman dan haknya sebagai seorang anak serta membantu para remaja

untuk menyelesaikan masalah yang dialaminya.
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3. Hambatan pengasuh Panti Asuhan Budi Mulia Pare dalam pembinaan
akhlak adalah perbedaan karakter remaja, dan lingkungan yang berada

diluar lingkungan panti.

B. Saran

1. Pengasuh di Panti memiliki kesempatan yang besar untuk membina
Akhlak remaja di Panti Asuhan Budi Mulia Pare menjadi lebih baik. Oleh
karena itu perlu meningkatkan kebiasaan dan control prilaku terhadap
remaja lebih diperketat lagi serta perlu adanya kerjasama antar pihak yang
terkait dalam pembinaan akhlak sehingga hasil yang dicapai lebih
maksimal.

2. Bagi para remaja, sebaiknya optimis dalam menjaga perilaku dan
menggamalkan apa yang telah didapat oleh para pengasuh dipanti. Dan
jadilah remaja yang berkualitas dan berakhlakul karimah. Dan tunjukilah
mereka para pengasuh, orang tua dan masyarakat secara luas bahwa kalian
adalah generasi penerus bangsa yang bermoral dan berkualitas baik secara

intelektual dan berbudi luhur.



